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ABSTRAK
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Ilmu kimia merupakan salah satu bagian dari ilmu pengetahuan alam yang memberikan kontribusi sangat penting terhadap perkembangan ilmu-ilmu terapan. Mengingat pentingnya ilmu kimia dalam menunjang perkembangan ilmu-ilmu lainnya, maka perlu diperhatikan proses belajar mengajar agar hasilnya efektif dan efisien. Selama ini siswa menganggap laju reaksi merupakan salah satu pokok bahasan yang sulit dalam ilmu kimia karena konsep-konsepnya abstrak dan sulit dipahami. Oleh karena itu, kesulitan yang dialami oleh siswa perlu dianalisis untuk mengetahui penyebab kesulitan tersebut, sehingga dapat dicari pemecahannya.

Permasalahan  yang akan diungkap dalam penelitian ini adalah letak kesulitan siswa dalam memahami materi laju reaksi, faktor-faktor yang menyebabkan kesulitan tersebut, serta bagaimana cara mengatasi kesulitan tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui letak kesulitan siswa dalam memahami materi laju reaksi, mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan kesulitan tersebut, serta untuk mengetahui cara mengatasi kesulitan tersebut. 

Penelitian ini dilakukan di SMA N Pecangaan Jepara dengan objek penelitian sebanyak 119 siswa kelas XI IPA. Penelitian dilakukan dengan pengamatan pada saat proses pembelajaran, tes tertulis yang berbentuk pilihan ganda beralasan, serta wawancara untuk memperkuat hasil tes tertulis. 

Berdasarkan analisis data, didapatkan persentase kesulitan siswa untuk masing-masing konsep pada materi laju reaksi sebagai berikut: konsep pengertian laju reaksi 18,49%, konsentrasi 27,73%, persamaan laju reaksi 40,76%, orde reaksi dan grafik kecenderungannya  39,50%, teori tumbukan 80,67%, pengaruh luas permukaan terhadap laju reaksi 40,34%, pengaruh konsentrasi terhadap laju reaksi 34,46%, pengaruh suhu terhadap laju reaksi 70,87%, serta pengaruh katalis terhadap laju reaksi 70,59%. 

Faktor-faktor yang menyebabkan siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi laju reaksi di antaranya yaitu kurangnya minat dan perhatian siswa pada saat proses pembelajaran, konsep-konsep penting yang merupakan materi prasyarat untuk mempelajari konsep selanjutnya belum dibahas secara mendalam, masih minimnya pembelajaran dengan metode praktikum, kurangnya latihan soal, serta pemahaman konsep yang kurang mendalam. Cara mengatasi kesulitan tersebut yaitu dengan meningkatkan minat dan perhatian siswa, konsep-konsep penting yang merupakan materi prasyarat untuk mempelajari konsep selanjutnya sebaiknya dibahas secara mendalam, pembelajaran dengan metode praktikum perlu ditambahkan, diperlukan banyak latihan soal, serta perlunya penanaman konsep secara mendalam. 




















































































































































































































































































































































